
1031 
 

PENGARUHi MODELv KOOPERATIFn TIPEy NUMBnERED HEADSt 
TOGETHER (iNHT) TERHADAlP KEMAMlPUAN KOMUNIKASIi 
lMATEMATIS DAN KEPERCAYAAN DIRI SISiWA SEKOLAH DASAR  
 
Ismi Azizah1, Riana Irawati2, Atep Sujana3 
 
1,2,3Program Studii lPGSD lKelas UPIi Kampus Sumedang 
Jl. Mayor Abdurahman N0. 211 Sumedang 
1Email: ismi.azizah95@student.upi.edu 
2Email: rianairawati@upi.edu 
3Email: atepsujana@upi.edu 
 
 
Abstract 

The importance of mathematical communication ability and confidence of students in learning 
is the background of this research. Therefore, this research will implement a icooperative 
modell iof type Numbered Heads Together (NHT) iin lthe llearning process. That is because of 
the model of cooperative deals with mathematical communication skills and self-confidence of 
students. As for the purpose of research, namely thei applicatiion oft the cooperatiive modell 
oif type iNumbered Headsf Togetherx (NHTo) as an attempt to improve the mathematical 
communication skills and confidence elementary school students. This includes research into 
the types of research design experimental non-quasi equgivalent coentrol groupl. Thze 
vpopulation hin thisb study are gradel IV elementary school District. Lemahabang Kab. 
Cirebon. While the research sample is SDN Cipeujeuh Kulon 1 as class experiments and SDN 
Cipeujeuh Kulon 2 as the class of the control. The instruments used are a matter pre test and 
post test, now the confidence of the students, teachers, performance observation guidelines 
and the guidelines for the observation of activity of students. The results showed that the 
existence of a significant difference in mathematical ability improvement and confidence of 
students both in the classroom experiments as well as the class of the control. It is proved by 
the results of test calculations of average difference values of gain using a test-T sample of 
mathematical communication ability for free and test-U for the confidence of students. On 
mathematical communication skills acquired P-value (Sig 1-tailed) of 0.009, while confidence is 
obtained P-value (Sig 1-tailed) by 0.0043. It can be concluded that increased the ability of 
mathematical communication and self-confidence of students who follow learning model 
cooperative type NHT more significant compared to students who follow the conventional 
learning. 
Keywords: Numbered Heads Together (NHT); Mathematical communication skills; self-
confidence. 
 
PENDAHULUAN 
Dil eran globalisasii init, ilmul pengetalhuan danj teknologji (IPTEK) semakin iberkembang 
pesat. Hal tersebut mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, tak terkecuali aspek 
pendidikan. Aspek pendidikan berkaitan erat dengan proses pembelajarani iyang ddapat 
menjiadikan siswa mejnjadi lejbih jaktif, sehingga akan mendorong siswa untuk terus 
mengembangkan kemampuan dan potensi dirinya. Dalam hal ini tugas guru sebagai fasilitator 
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sangat penting, guna membimbing siswa untuk aktif dalam membentuk dan membangun 
pengetahuan sendiri. Sehingga siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperolehnya 
dalam kehidupan sehari-hari tak terkecuali matematika. Konsep matematika tidak pernah 
terlepas dari aktivitas manusia, baik itu konsep bilangan, geometri, maupun konsep lainnya. 

Oleh sebab itu, matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki jam terbanyak 
dibandingkan mata pelajaran lain. Akan tetapi, yang terjadi saat ini adalah siswa terkadang 
menganggap matematika adalah sesuatu yang menyeramkan dan sering dianggap sebagai 
penyebab kesulitan jdalam projses jpembelajaran, sehjingga membuajt sisjwa mejnjadi majlas 
dan enggan untjuk belajar. Tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan KTSP (2006, 
hlm. 30) agar siswa memiliki kemampuan memahami materi, mengembangkan penalaran, 
memejcahkan masjalah dari materi, mengkomjunikasikan jgagasan, sejrta menghjargai 
kegujnaan matemjatika dalam kehidupajn. 

Dalam ilmu matematika, ada jbeberapa asjpek yajng harujs dikujasai oljeh jsiswa. Aspek 
matematika meurut (Maulana, 2011), yaitu aspek-aspek kejmampuaan bejrpikir tinjgkat 
tiniggi yajng memalng seharusnyal dimililki setilap sisjwa setjelah mejngikuti proses 
pejmbelajaran matemjatika. Aspek-aspek tersebut yaitu pemahaman matematis, pemecahan 
masalah mastematis, penalaran matematris, dan komunikasi matematis. Pembelajaran 
matematika seharusnya dapat mengembangkan semua aspek tersebut, tak terkecuali aspek 
koimunkasi matiematis. jKomjunikasi matemqats terbagi menjadi dua, yaitu komunikasi 
tulisan dan komunikasi lisan. Aspek komunikasi matematis ini sangat penting untuk dikuasai, 
karena dapat menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran melalui penyampaian ide atau 
gagasannya.  

Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan komunikasi matematis apabila sudah 
mampu menguasai indikator-indikator dari kemamjpuan komunijkasi matelmatis. Nlamun 
pada kenyataannya, kemampujan komunikasi matemaatis isiswa dij Indonesiaj masih cukup 
rendah. Hal tersebut sebagaimana survei yang telah dilakukan jTIMSS (Hapsari, 2011) 
mengatakan bajhwa “Pembelajaran matematika di Indonesia lebih menekankan pada 
penguasaan keteranmpilan dasar dibanding menekankan pada bagaimana mengaplikasikan 
matematika dalam kehidupan, bagaimana melakukan komunikasi secara matematis, serta 
melakukan penalaran matematis .” 

Sejalan dengan itu, Tim Penataran Guru telah melakukan penelitian terkait masalah tersebut 
(Hapsari, 2011) dan hasil yang diperoleh yaitu “Sebagian besar siswa yang ada di beberapa 
wilayah Indonesia mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan 
pemecahan masalah dan soal mengenai kehidupan sehari-hari.” Hal tersebut menjelaskan 
bahwa kemampuan komunikasi matematis dan pemecahan masalah yang dimiliki siswa masih 
lemah. 

Agar kemampuan komunikasi matematis siswa dapat meningkat, dibutuhkan suatu perlakuan 
yang dapat memancing siswa agar terbiasa berkomunikasi dengan baik saat pembelajaran, 
yaitu penerapan model kooperatif tipe NHT. Model pembelajaran ini dapat diartikan 
pembelajaran berkelompok yang strategi pembelajarannya mengutamakan adanya kerjasama 
antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran.Melalui model 
pembelajaran ini, siswa akan dibiasakan untuk berinteraksi dan saling bertukar informasi 
mengenai apa yang siswa dapatkan melalui diskusi kelompok. Melalui model pembelajaran ini 
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pula siswa akan dilibatkan langsung dalam memcahkan suatu permasalahan dalam kegiatan 
diskusi serta tidak saling mengandalkan satu sama lain antar anggota kelompoknya. Oleh 
sebab itu, dengan menerapkan model tersebut kemampuan komunikasi matematis siswa 
diharapkan dapat meningkat. 

Selain kemampuan komunikasi matematis, mosdel peembelajaran tersebut juga membuat 
kepercayaan diri sinswa meningkat. Kepercayaan diri merupakan suatu sikap individu 
mengenai keyakinan dirinya berbuat sesuatu dalam menghadapi masalah dengan menaruh 
kepercayaan terhadap kemampuan yang dimilikinya. Kepercayaan diri merupakan sikap yang 
penting dimiliki oleh individu karena memgang peranan yang sangat penting dalam mencapai 
tujuan hidup.  

Menurut Bandura (Risnanosanti, 2009), seseorang yang memiliki kepercayaan diri ia 
cenderung akan melakukan sesuatu dan bersikap tenang ketika menghadapi suatu masalah. 
Hal tersebut dikarenakan seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang rendah akan mudah 
menyerah dalam menghadapi masalah, cenderung menjadi stres dan depresi. xOleh kalrena 
itfu, kepjercayaan dirxi sangat penting untuk dilmiliki ooleh sikswa. Akan tetapi, saat ini 
kepercayaan diri siswa Indonesia dapat dikatakan rendah. Hal tersebut sesuai dengan hlasil 
pejnelitian Trends International Mathematic and Sciences Study (Hapsari, 2011) menjelaskan 
tentang kepercayaan diri siswa yang dapat dikatakan rendah, dengan indeks di bawah 30%. 
Faktor dari cara mengajar guru yang lebih dominan menggunakan ceramah adalah hal yang 
dikaitkan dengan hasil tersebut. Oleh sebab itu, kepercayaan diri siswa diharapkan dapat 
meningkat setelah diterapkannya model kooperatif tipe NHT ini dalam pembelajaran, karena 
siswa akan terlibat aktif aktif saat proses pembelajaran.  

Berdasarkan pembahasan di atas, sehingga dilakukan penelitian ini dengan beberapa tujuan, 
yaitu: untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis defngan 
menggcunakan mowdel koopefratif tirpe NHrT, guna mengetahui peningkatan kemampuan 
komunikais matematis dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, untuk 
mengetahui perbandingan peningkatan kemampuan komunikasi matematis anatara si1swa 
yaung menegikuti pelmbelajaran tmenggunakan tmodel kooperattif tipje Numbrered Heiads 
Togethesr (NHlT) dengan sisiwa eyang mlengikuti piembelajaran menggunakan mosdel 
pemebelajaran kovnvensional, untuk mengetahui adanya peningkatan kepercayaan diri siswa 
secara signifikan dengian mengggunakan moidel koloperatif tiqpe bNumbered yHeads 
jTogetjher (cNHT), untuk mengetahui peningkatan kepercayaan diri siswa menggunakan 
model pembelajaran konvensional, serta untuk mengatahui perbandingan kepercayaan diri 
siswa asntara sitswa yange merngikuti pemberlajaran derngan modrel koosperatif tipse 
Numfbered Hreads Tolgether (NoHT) dengan siswia yaneg mengkikuti pembelarjaran 
menggunakan momdel koenvensional pada materi sifat-sifat bangun ruang dan jaring-
jaringnya. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan untuk membandingkan model kopoperatif tipes (NHT) dengan 
pembelajaran konvensional pada kemampuan komunikasi matematis serta kepercayaan diri 
siswa pada materi bangun ruang. Serta sejauh mana pengaruh model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) pada kemampuan komunikasi matematis serta kepercayaan 
diri siswa pada materi bangun ruang. Penelitian ini akan mencari hubungan sebab akibat, 
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sehingga termasuk ke dalam penelitian eksperimen.  Penelitian ini menggunakane kouasi 
eksperimlen tdenganj desamin kelotmpok konterol tidask evkuivalen (nonequivalent control 
group) (Maulana, 2015), sehingga peneliti tidak perlu melakukan random dan langsung 
menunjuk SD yang akan dijadikan tempat penelitiannya berdasarkan kecocokan kriteria yang 
dimiliki oleh dua SD. Awalnya diadakan preo tesit untuk siswa dari kedua kelas guna 
mtengetahui ketmampuajn komunikasi matematis serta kepercayaan diri awal siswa. Dalam 
penelitian ini, kelompok eksperimen menggunakan mo2del koo1peratif t3ipe Numboered 
jHe1ads Togetfher (NHT7) sebagai perlakuan saat proses belajar mengajar di kelas. Sementara 
itu, kelompok kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan melakukan pembelajaran 
secara konvensional. Setelah itu, dilakukan post test untuk mengukur kemampuan akhir siswa 
di ekedua kedlas terisebut dan ukntuk menagetahui peningkatan kemeampuanj komrunikasi 
matematies dan kepercayaan diri sibswa. 

LOKASI PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di dua sekolah dasar yang terpilih sebagai sampel penelitian, yaitu 
SDN 1 Cipeujeuh Kulon sebuagaji tkelasr eksprerjimen dan SDN 2 Cipeujeuh Kulon sesbagaii 
ekelats konotrol. Lokuasji SDN 1 Cipeujeuh Kulon berada di Jalan K.H Hasyim Asy’ari No. 7, 
Desa Cipeujeuh Kulon. Sedangkan SDN 2 Cipeujeuh Kulon berada di Jalan K.H Hasyim Asy’ari 
No. 500, Desa Cipeujeuh Kulon. Kedua SD tersebut masih satu kecamatan yaitu Kecamatan 
Lemahabang, Kabupaten Cirebon 45183. 

SUBJEK PENELITIAN 
Seluruh siswa kelas IV yang berada di Kecamatan Lemahabang, Kabupaten Cirebon akan 
dijadikan populasi. Adapun sampel penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive 
sampling dengan melihat nilai ujian sekolah, akreditasi, jumlah siswa yang memenuhi syarat 
penelitian kelas eksperimen yang minimalnya 30 orang, dan nilai hasil tes kemampuan dasar 
matematika. Berdasarkan teknik tersebut, didapatlah SDN 1 Cipeujeuh Kulon sebagai kelas 
eksperimen yang berjumlah 32 siswa dan SDN 2 Cipeujeuh Kulon sebagai kelas kontrol yang 
berjumlah 36 siswa. Jadi, subjek penelitian ini sejumlah 68 siswa.  

TEKNIK PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS DATA 
Daqta yjanrg dipeiroleh dan diolah da2lam pene1litian itnji terdapat duta jenis, yaitu daeta 
kiualitatif dean dlata kjuantitiatif. Darta kuanjtitatjif belrasjal dadri tes kelmamjpuan 
komunikasi mathemjatis dan skjala siekajp kepercayaan diri sirsw1a. Sedeangjkan dja1ta 
kjualitjatif bjerlasal dar1i hjasi1l obiservasi. Pengolahan data kuantitatif berkaitan dengan 
perhitungan utji njormjalitas, ujri holmogjenitas, da5n u1ji perb1edaan ratta-r1ata. Hal 
tertsebut bertujuan un7tujk menganalisis karakteristik data yang diperoleh sebagai penunjang 
uji hipotesis. Sedangkan untuk data kualitatif, pengolahan data dilakukan dengan cara 
menganalisis hasil berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Kuantitatif 
Djatia kua9ntitatif dip1eroleh da0ri hacsil plretest d0ajn postest kemampuan komunikasi 
matematis serta angket awal dan angket akhir kepercayaan diri baik kmelas eksiperimen 
malupun k0elas kojntirol. Berikut  in0i medrupjakan penjelasan dtarji pengolahan data dan 
ringkasan analisis data kuantitatif. 

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa di Kelas Eksperimen 
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Un1tuk mejngetahui apiakajh terjadi peniingkjatan kemjampujan komunikasi matematis siswa 
dji kjeljas ekspeirimjen, mjalka dilakukanlah uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-
T berpasangan (Paired Sample t-test) karena data berdistribusi normal. Berdasarkan uji 
tersebut, diperoleh nilai P-lvalue (Sigj. 2-jtailed) senilai 0,000. Heajl terslebut menujnjukkan 
bah1wa nilai P-vajlue (Sig.) < α = 0,05 sehingga H0 ditolak. Kesimpulan yang dapat diambil 
yaitu mo0del koolperjatif tiepe NjH1T daipajt menincgkatkan kemampuan komunikasi 
matematis sjisewa. 

Hal tersebut dikarenakan penggunaan model kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran 
membuat siswa aktif dan pembelajaran tidak berpusat pada guru. Menurut (M. Ibrahim, 
2000), mengemukakan bahwa mengembangkan keterampilan sosial adalah salah satu tujuan 
dari model ini. Adapaun keterampilannya yaitu lebih merujuk pada aktivitas siswa di kelas 
yang membuatnya lebih aktif, misalnya mengajukan pendapat atau gagasan, mendengarkan 
ketika orang lain berbicara, sikap mau bekerjasama dalam kelompok, saling membantu dalam 
kegiatan kelompok, dan lain-lain. Maka dari itu, model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
diharapkan dapat membuat kjemampuan komlunikjasi majtejmatis pjadra meatjeri bjangjun 
ruyang meningkat.   

Adapun hasil perhitungan dari pere teist serta poest tesit pada kelas eksperimen yang 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis yaitu sebagai berikut.
 

Teabel 1Daeta Hnasil Perhitujngan Niilai Pqrie Tesjt da9n Plost Tejst Kemampuan Komunikasi 
Matematis dai Ke1lajs Eksjperimlen 

Goals Tes Uyji nolrmaljitas 
Uji perbedaan 

rata-rata 
Simpulan 

Komunikasi 
Matematis 

Pre Test 0,165 (normal) 
0,000 (Uji-T) 

H1 diterima = 
terjadi peningkatan Post Test 0,193 (normal) 

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa di Kelas Kontrol 
Berikut ini disajikan tabel hasil perhitungan dari pre test dan post test kemampuan komunikasi 
matematis di kelas kontrol. 
Tabel 2 Data Hasil Perhitungan Nilai Pre Test dan Post Test Kemampuan Komunikasi Matematis 

di Kelas Kontrol 

Goals Tes  Uji normalitas 
Uji perbedaan 

rata-rata 
Simpulan 

Komunikasi 
Matematis 

Pre Test 0,053 (normal) 
0,001 (Uji-T) 

H1 diterima = terjadi 
peningkatan Post Test 0,371 (normal) 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwasannya kemampuan komunikasi matematis 
siswa di kelas kontrol meningkat.Hal tersebut berdasarkan hasil uji perbedaan ratja-rjata yang 
mengjgunakan u1ji-T berpatsangan (Pjaired Sample Tj-test) yang memiliki  P-valuje senilai 
0,001. Nilai P-value<α = 0,05, artinya H0 ditolak. Jadi, kesimpulan yang dapatt diambil yaitu 
pembelajaran konvensional dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis secara 
signifikan. 

Meninjau hasil tersebut, peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah 
belajar menggunakan pembelajaran konvensional ini membuat siswa paham apa yang 
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dijelaskan oleh praktikan. Mereka lebih senang belajar individu (tanpa berkelompok) karena 
terlihat saat proses pembelajaran siswa benar-benar memperhatikan materi yang 
disampaikan praktikan. 

Perbedaan Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa antara Kelas Eksperimen 
dengan Kelas Kontrol 
Data yang dipakai adalah nilai postest dan pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Kemampuan komunikasi matematis awal siswa di kelas kontrol dengan rata-rata nilai 32,38 
lebih baik dibandingkan kelas eksperimen dengan rata-rata nilai 30,32. Namun nilai post test 
siswa menunjukkan hasil yang berbeda, dimana kemampuan komunikasi matematis siswa di 
kelas eksperimen dengan rata-rata nilai 46,08 lebih baik dibanding kjelajs kojnttrol dengan 
riata-ralta niiljai 40,14. Peningkatan ratai-rajta nilai tersebut dapat dilihat pada gambar 1 
berikut ini.
 
 

 
Gambar 1 Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

Adanya perbedaan peningkatan komunikasi matematis yang signifikan antara pembelajaran di 
k0elas eksperimen serta kelas kontrol dapat dilihat pula berdasarkan hasil uji perbedaan rata-
rata N-gain yang dihitung menggunakan uji-T karena data N-gain berdistribusi normal. 
Adapun nilai Pj-vajlue (bSig. 2-tajiled) yatng dipe0roleh setnijlai 0j,019, tetapi yjatng 
diperlukan P-value (Sig.) maka nilai P-value (Sig. 2-tailed) dibagi dua. P-value (Sig.) = 0,019/2 = 
0,009. Dengan demikian, hasil uji beda rata-rata N-gain kurang dari α = 0,0j5, sehingga yang 
diterima adalah H1. Kesimpulannya yaitu adanya perbedaan peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis antara pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe NHT 
serta pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang secara signifikan. 

Berdasarkan hasil tersebut, menyatakan bahwa terjadi peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis baik di kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Hal tersebut membuktikan bahwa 

kedua model pembelajaran tersebut sama-sama baiknya dalam meningkjatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa secara signifikan. Secara umum, sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Ayu, Maulana, & Kurniadi (2016), bahwa pendekatan atau metode yang lebih mengarah 

kepada inovasi dan meletakkan aspek kontekstual sebagai tolok ukur pembelajaran, pada 

30,32 32,38 

46,08 

40,14 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata Nilai Pre Test Rata-rataNilai Post Test 



1037 
 

akhirnya akan turut membantu mengembangkan kemampuan berpikir maupun hasil belajar 

siswa pada ranah lainnya.  

Akan tetapi, penerapan model kooperatif tipe NHT dalam proses belajar mengajar di kelas 
dirasa lebih baik djala1m peningkatan kemqampujan ktomujnikasi maitemtatis sis8wa p8ada 
majterri btangun rluang dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal tersebut 
dikarenakan kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen membuat siswa lebih aktif 
dibandingkan dengan siswa yang berada di kelas kontrol yang pembelajarannya lebih 
berpusat pada guru. Sebagaimana yang dikatakan Depdiknas (Rahayu, 2010) menyatakan 
salah satu ciri pembelajaran tradisional adalah siswa hanya menerima informasi secara pasif. 
Artinya, peran guru dalam proses pembelajaran dapat dikatakan lebih dominan. 

Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa di Kelas Eksperimen 
Peningkatan kepercayaan diri siswa di kelas eksperimen dapat dilihat berdasarkan uji 
perbedaan r8ata-rat7a data pire teost dapn ptost tlest. Beridkujt i8ni merupakan tabel hasil 
anjalisijs data pre test dan post test di kelas eksperimen. 

 
Tabel 3 Hasil Analisis Data Pre Test dan Post Test Kepercayaan Diri di Kelas Eksperimen 

Goals Nilai  Uji Normalitas 
Uji Perbedaan 

Rata-rata 
Simpulan 

Kepercayaan Diri 
Pre Test 0,398 (normal) 

0,000 (Uji 
Wilcoxon) 

H1 diterima = terjadi 
peningkatan Post Test 

0,005 (tidak 
normal) 

Berdasarkan tabl di atas, dapat dilihat bahwa hasil ujzi peirbedaan ra4ta-jrata menggunakan 
uji-W meimiliki P-vvalue (Sigi. 2-tiailed) sjenitlai 0,0j00. Kondisi demikian menunjukkan bahwa 
H0 yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika yang menggunakan model 
koooperjatif tipse N4HT tidak memberikan pengyaruh jyang sigtnifikan terthadajp 
pelninjgkatan kepercayaan diri sidswa pada materi bangun ruang ditolak. Kesimpulannya 
adalah fmodejl koyoperratif tipee NlH0T memberikan pengarauh ya0ng sigjnifikkan teyrhadap 
kepercayaan diri siswa pada materi bangun ruang. 

Hal tersebut dikarenakan proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT selalu 
membiasakan siswa untuk menyampaikan ide atau gagasan serta mjenjjawab soal yainjg 
gjurcu berikan. Sintak pembelajaran NHT ini (Trianto, 2009)salah satunya yaitu menjawab 
pertanyaan, dimana guru menyebut sebuah nomor tertentu dan menyuruh siswa bernomor 
kepala yang disebutkan guru guna mencoba menjawab pertanyaan yang diberikan. Dengan 
demikian, siswa akan terbiasa untuk berbicara atau berpendapat dengan percaya diri. Oleh 
sebab itu, model kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa di Kelas Kontrol 
Sama halnya dengan kelas eksperimen, untuk mengetahui peningkatan kepercayaan diri siswa 
di kelas kontrol juga menggunakan hasil analisis data pre ytejst d6an p6ost tjerst. Bierikjut ini 
taxbel haszil analisis datca pre test dan post test di kelas kontrol. 
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Tabel 4 Hasil Analisis Data Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol 

Goals Tes Uji Normalitas 
Uji Perbedaan 

Rata-rata 
Simpulan 

Kepercayaan Diri 
Pre Test 

0,002 (tidak 
normal) 0,000 (Uji-W) 

H1 diterima= terjadi 
peningkatan  

Post Test 0,200 (normal) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kepercayaan diri siswa di kelas kontrol 
melalui pembelajaran konvensional meningkat secara signifikan. Hal tersebut sesuai dengan 
hasil uji perbedaan rata-rata menggunakan uji-W menghasilkan nilai Pi-valuje (Sgig. 2-tallged) 
0,0p00. Kondisi terszebut menounjujkkan bajhwfa H0 yang menyatakan bahwa pejmbelajajran 
mactematika menggunakan motdel konivensionjal tisdak dapat mjemberikjan pengareuh 
yang signifikan terhradap peninrgkatan kepercayaan diri sisewa piada matterji bangun ruang 
ditolak. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu model pembelajaran konvensional dapat 
meningkatkan kepercayaan diri sistwa secara signifikan. 

Perbedaan Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa antara Siswa di Kelas Eksperimen dengan Kelas 
Kontrol 
Data yang digunakan untuk melihat perbedaan peningkatan kepercayaan diri siswa yaitu data 
plre tezstj daxn pnost tjesct kepercayaan diri siswa dxi kelqas ekspserimejn maulpun kjonitrol. 
Kepercayaan diri awal siswa di kelas kontrol dengan rata-rata nilai 46,37 lebih baik 
dibandingkan dengan kepercayaan diri siswa di kelas eksperimen dengan rata-rata nilai 46,35. 
Meskipun selisih rata-rata nilai  pre testkepercayaan diri tersebut hanya sedikit, tetapi tetap 
saja masih lebih baik kelas kontrol dibandingkan dengan kelas eksperimen. Namun setelah 
adanya perlakuan di kelas eksperimen, hasil nilai post test kepercayaan diri siswa berbeda, 
dimana kepercayaan diri siswa kelas eksperimen dengan rata-rata nilai 67,68 lebih baik 
dibandingkan dengan nilai post test kepercayaan diri siswa di kelas kontrol dengan rata-rata 
nilai 65,45. Peningkatan kepercayaan diri pada kedua kelas tersebut dapat dilihat  pada 
gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 2 Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa di Kelas xEksperimen dman Keclas Kontrol 

Selain rayta-rgata jnileai, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan 

kepercayaan diri siswa di kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat melalui uji perbedaan 

46,35 46,37 

67,68 65,45 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata Nilai Pre Test Rata-rata Nilai Post test 
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rata-rata N-gain. Perhitungan perbedaan rata-rata N-gain dilakukan dengan uji-U karena salah 

satu data tidak berdistribusi normal. Adapun hasil yang diperoleh yaitu P-valnue (Sipg. 2-

tailied) sencilai 0,086. Kayrena yianjg diperlukan P-value (Sig.) maka nilai P-value (Sig. 2-tailed) 

dibagi dua. P-value (Sig.) = 0,086/2 = 0,043, artinya hasil uji beda rata-rata N-gain kurang dari 

α = 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, kesimpulannya yaitu ada 

perbedaan peningkatan kepercayaan diri antara pembelahjaran matemhatika dhi kehlas 

ekhsperimen dahn kelwas kontrlol secara signifikan. 

Namun, kepercayaan diri siswa di kelas eksperimen dapat dikatakan lebih baik apabila 

dibandingkan dengan siswa yang ada di kelas kontrol. Hal tersebut disebabkan karena proses 

pembelajaran di kelas eksperimnen tidak berpusat pada guru, sehingga peran guru tidak 

dominan saat kegiatan belajar mengajar. Pada kegiatan pembelajaran, siswa dibiasakan untuk 

mengungkapkan jawaban atau pendapatnya secara lisan, sehingga kepercayaan diri siswa 

akan jauh lebih meningkat. Sebagaimana yang dikatakan oleh (M. Ibrahim, 2000) menjelaskan 

salah satu maksud yang ingin dicapjai dari kegiatan belajar mengajar menggunakan model 

kooperatif tipe NHT ini, ialah agar kemampuan sosial siswa dapat berkembang. Keteratmpilan 

sosial tersebut ialah pembagian dalam pengerjaan soal, kerjasama saat diskusi, menjelaskan 

ide, dan sebagainya. 

Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh berdasarkan hasil observasi kinerja guru dan aktivitas siswa. Hasil 

kinejrja gujru dei keelas ekspeerimjen dian kcelas khontroldapat dikatakan sangat baik dengan 

memperoleh perentase rata-rata di kelas eksperimen yaitu 85,18%, sedangkan di kelas 

kontrol memperoleh 88,87%. Adapun persentase hasil observasi aktivitas siswa di kelas 

eksperimen memperoleh presentase rata-rata sebesar 90,39% untuk aspek kerjasama, 

83,33% dalam aspek partisipasi, dan 82,31% dalam aspek motivasi. Sedangkan di kelas kontrol 

memperoleh presentase rata-rata sebesar 85,49% dalam aspek kerjasama, 81,17% dalam 

aspek partisipasi, dan 81,48% untuk aspek motivasi. 

Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah didapat, simpulan yang dapat diambil yaitu sebagai berikut. 

Pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads 

Togethe(NHT) pada materi sifat-sifat bangun ruang dan jaring-jaringnya dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis secara signifikan. Hal tersebut terlihat setelah melakukan 

uji statistik terhadap nilai pre test dan post test yang menunjukkan hasil nilai post test lebih 

baik baik dibandingkan dengan hasil pre test kemampuan komunikasi matematis. Jadi, 

kesimpulan yang dapat diambil ialah model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads 

together (NHT) dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Selain itu, model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) juga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa di kelas eksperimen maupun kelas kontrol secara signifikan. Hal itu 
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dapat dilihat dari peningkatan nilai posttest siswa yang jauh lebih baik dari nilai pretest nya. 

Selain itu, hasil uji perbedaan rata-rata nilai gain juga menunjukkan bahwa P-value (Sig.) 

kurang dari α = 0,05. Artinya, proses pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe NHT 

ini dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa secara signifikan baik yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT atau model konvensional. 
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